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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Paparan Data 

Berdasarkan temuan beberapa data yang terkait penelitian ini, baik 

berupa hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi peneliti akan 

menganalisa data tersebut dengan teori yang ada untuk menjelaskan judul 

skripsi “Manajemen Kesiswaan dalam Meningkatkan Mutu Input dan 

Input di Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah Tawangsari Tulungagung”. 

Hasil pengumpulan data tentang judul skripsi akan dipaparkan oleh 

peneliti sesuai dengan fokus penelitian, adapun data-data yang dipaparkan 

dan dianalisa oleh peneliti sesuai dengan fokus penelitian, yaitu: 

1. Perencanaan kegiatan kesiswaan dalam meningkatkan mutu input 

dan output di Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah Tawangsari 

Tulungagung 

Perencanaan merupakan langkah awal yang dilakukan dalam 

melaksanakan sebuah kegiatan atau program kerja dan bersifat sangat 

penting. Dengan melakukan perencanaan khususnya sebelum 

pelaksanaan kegiatan kesiswaan Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah 

Tawangsari Tulungagung ialah dengan mengadakan perencanaan 

kegiatan kesiswaam penerimaan peserta didik baru atau biasa disebut 

dengan PPDB yang mana dalam penerimaannya terdapat prosedur dan 

perencanaan yang telah disusun dengan baik sesuai dengan kebijakan  
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madrasah. Tentunya dalam membuat suatu perencanaan tidaklah 

mudah dilakukan dan membutuhkan pertimbangan-pertimbangan 

tertentu. Terkait dengan perencanaan kegiatan kesiswaan dalam 

meningkatkan mutu input dan output, Kepala Madrasah Tsanawiyah 

Darul Hikmah Tawangsari Tulungagung Bapak Dr. Purwanto, M.Pd. I 

memaparkan sebagai berikut: 

Perencanaan penerimaan santri baru itu dasarnya satu anak harus 

mempunyai probiliti kemampuan dasar berbahasa arab, berbahasa 

inggris, dan juga matematika. Tapi yang lebih dominan lagi si anak 

harus sudah bisa mengaji. Ini pelaksanaanya penerimaannya pada 

tahun ajaran 2020/2021 di dilaksanakan dari akhir tahun 2019 

tanggal 4 desember dan ujiannya tanggal 10 januari 2020 untuk 

gelombang pertama, sedangkan gelombang dua nya dilaksanakan 

pada tanggal 10 januari 2020 dan ujiannya pada tanggal 10 februari 

2020. Untuk lebih jelasnya mengenai penerimaan pada tahun 

ajaran 2021/2022 bisa ditanyakan langsung ke panitia.
1
 

 

Hal tersebut diperkuat oleh Bapak M. Anasrullah, MM selaku Ketua 

penerimaan peserta didik baru atau PASBA Madrasah Tsanawiyah 

Darul Hikmah Tawangsari Tulungagung: 

Dalam penerimaan peserta didik baru atau kalau di MTs Darul 

Hikmah biasa disebut dengan PASBA (Penerimaan Santri Baru) 

yang dilakukan pada bulan desember 2020 kemarin. Penerimaan 

pendaftaran santri baru tahun ajaran 2021/2022 gelombang 1 

dilaksanakan 2 desember sampai 31 desember, kemudian dibuka 

kembali untuk gelombang 2 dilaksanakan tanggal 6 januari sampai 

7 februari 2021.
2
 

 

Ketika sekolah akan melakukan proses penerimaan peserta 

didik maka tentunya sekolah akan melakukan rapat pembentukan 

                                                           
1
 Wawancara dengan Kepala Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah Tawangsari 

Tulungagung Tanggal 23 Februari 2021 Pukul 10.00 WIB. 
2
 Wawancara dengan Ketua Penerimaan Peserta Didik Baru Madrasah Tsanawiyah Darul 

Hikmah Tawangsari Tulungagung Tanggal 27 Februari 2021Pukul 10.00 WIB. 
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kepanitiaan yang tujuannya ialah agar dapat memilih siapa-siapa yang 

berkompeten dalam proses perekrutan siswa baru. Sistem pembentukan 

kepanitiaan yang dilakukan Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah 

Tawangsari Tulungagung melibatkan unsur internal dari pondok 

sendiri. Hal ini sesuai dengan apa yang telah diungkapkan oleh Bapak 

Sugeng Santoso, S.Sy., M.Hi. selaku Waka Kesiswaan, bahwa: 

Jadi dalam sistem pembentukan panitia PPDB kita melibatkan dari 

unsur internal dari pondok sendiri dan juga dari TU (Tata Usaha) 

MTs karena berkaitan dengan persyaratan dalam pendaftaran yang 

berkaitan dengan NISN ataupun persyaratan yang nanti dibutuhkan 

pada saat anak itu datang ke pondok, jadi memang dalam PPDB itu 

kita yang membentuk disini langsung dari pihak pondok 

pembentukannya secara langsung yang setiap tahun InsyaAllah 

tetap PPDB kepanitiaan nya tetap dan tidak berubah ataupun tidak 

di hendel oleh pihak waka kesiswaan, kesiswaan hanya kalau ada 

yang kurang dari MTs karena sebagai penghubung secara 

administrasi yang diperlukan peserta didik pada saat mereka masuk 

di MTs Darul Hikmah ini.
3
 

 

Pernyataan tersebut diperkuat dengan pendapat yang juga disampaikan 

pada waktu yang berbeda oleh Waka Kurikulum Madrasah 

Tsanawiyah Darul Hikmah Tawangsari Tulungagung Bapak  Suko 

Winarso S.Pd. bahwa: 

Lembaga MTs Darul Hikmah ada 2 yaitu pondok dan madrasah. 

dan sebenarnya yang paling utama pondok yang menyelenggarakan 

madrasah, bukan madrasah yang menyelenggarakan pondok. 

Madrasah hanya penunjang saja kalau di MTs Darul Hikmah 

merupakan pondok pesantren modern yang menyelenggarakan 

sekolah umum. Sistem pembentukan PPDB dilaksanakan melalui 

musyawarah pondok dan yang terlibat dalam pembentukan yaitu 

para ustadz dan juga dari kyai nya itu sendiri.
4
 

                                                           
3
 Wawancara denga Waka Kesiswaan Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah Tawangsari 

Tulungagung Tanggal 23 Februari Pukul 07.30 WIB. 
4
 Wawancara dengan Waka Kurikulum Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah Tawangsari 

Tulungagung Tanggal 16 Februari Pukul 10.00 WIB. 
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Jadi dapat penulis simpulkan baik dari pernyataan dari waka 

kesiswaan dan waka kurikulum bahwa dalam sistem pembentukan 

kepanitiaan penerimaan peserta didik baru madrasah hanya sebagai 

penghubung dari pondok pesantren mengenai administrasi karena 

dalam perencanaan penerimaan peserta didik, pondok pesantren yang 

menentukan pembentukan kepanitiaan tersebut. Kemudian terdapat 

tahap dan dalam penerimaan peserta didik yang dilakukan pada 

sekolah itu sendiri, mengenai prosedur penerimaan dan tahap awal 

promosi biasannya dilakukan melalui kunjungan di sekolah, melalui 

penyebaran brosur dan sosial media.  

 

Gambar 4.1 Dokumentasi Brosur Pendaftaran Santri Baru 

Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah Tawangsari 

Tulungagung
5
 

Sehubungan dengan hal tersebut Bapak M. Anasrullah, MM selaku 

Ketua PPDB mengatakan bahwa: 

                                                           
5
 Dokumentasi Brosur Pendaftaran Santri Baru Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah 

Tawangsari Tulungagung Tanggal 27 November 2020. 
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Tahap awal promosi madrasah menggunakan sosial media seperti 

instagram, website pondok, status whatsapp panitia maupun tenaga 

pengajar lainnya. Untuk brosur sebenarnya menyediakan tetapi 

tidak menyebarkan ke sekolah-sekolah karena biasanya hanya 

untuk wali santri baru yang membutuhkan dan isinya lebih ke 

profil madrasah saja.
6
 

 

Hal tersebut diperkuat oleh Bapak Sugeng Santoso, S.Sy., M.Hi. 

selaku Waka Kesiswaan, bahwa: 

Untuk promosi memang kita di akhir tahun maksutnya kita 

membuka pendaftaran santri baru tidak di akhir-akhir semester 

genap tetapi di awal semester genap lebih tepatnya di awal tahun 

kalender masehi. Jadi untuk tahun ajaran 2021/2022 kita sudah 

membuka sejak desember sampai januari terus selanjutnya januari 

sampai februari untuk tahap ke dua. Jadi untuk promosinya kita 

tidak menyebarkan brosur tetapi tetap saja kita menyediakan brosur 

bagi wali santri yang memang berkeinginan untuk melihat secara 

pasti, karena pada saat pandemi ini banyak dari wali santri ingin 

berkunjung ke pondok tetapi memang kita batasi, jadi kita 

mengandalkan brosur bagi mereka yang ingin mengetahui apa saja 

kegiatan yang ada di pondok ini atau di MTs. Jadi memang untuk 

promosinya kita promosi lewat santri sendiri dan tidak masuk ke 

sekolah atau yang lainnya, kita cukup mengandalkan anak-anak 

yang sudah masuk di pondok ini karena anak-anak biasanya adanya 

perubahan tingkah laku setelah masuk pondok dan itu sudah 

menjadi cerminan tersendiri bagi lingkungan sekitarnya untuk bisa 

memasukkan anak-anaknya di pondok atau MTs Darul Hikmah. 

Maka promosi yang paling efektif menurut saya dari tahun ke 

tahun yaitu dari perubahan tingkah laku dari anak-anak sekarang.
7
 

 

Penerimaan peserta didik baru  harus dilaksanakan sesuai 

dengan perencanaan yang telah disusun, setelah melakukan tahap 

promosi hal selanjutnya yaitu mengetahui bagaimana prosedur maupun 

jalur seleksi yang digunakan dalam penerimaan peseta didik di 

Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah Tawangsari Tulungagung, 

                                                           
6
 Wawancara dengan Ketua Penerimaan Peserta Didik Baru Madrasah Tsanawiyah Darul 

Hikmah Tawangsari Tulungagung Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 10.00 WIB. 
7
 Wawancara dengan Waka Kesiswaan Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah Tawangsari 

Tulungagung Tanggal 23 Februari 2021 Pukul 07.30 WIB. 
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mengenai prosedur menurut Waka Kurikulum Madrasah Tsanawiyah 

Darul Hikmah Tawangsari Tulungagung Bapak  Suko Winarso S.Pd 

mengatakan bahwa: 

Prosedur yang dilakukan dalam penerimaan peserta didik baru 

dilakukan melalui tes daring (dalam jaringan) karena di masa 

pendemi dan terdapat 2 gelombang yang mana di tahun ajaran 

2021/2022 semua gelombang sudah ditutup, untuk gelombang 

pertama terdapat lebih dari 200 calon siswa yang mendaftar dan 

dilakukan tes ujian melalui daring, terus kemudian di buka lagi 

yang ke 2 dan sudah ditutup dan melalui daring juga. Walaupun 

sudah di tutup masih juga banyak peminat yang ingin mendaftar 

namun semua tergantung dari hasil tes nya.  Untung gelombang ke 

dua belum ada data yang masuk, dan di MTs Darul Hikmah 

menargetkan minim 300 peserta didik dan tidak boleh dari  400 

karena keterbatasan fasilitas penunjang belajar dimana sistemnya 

asrama dan ada diniyah.
8
 

 

Hal tersebut diperkuat oleh Bapak M. Anasrullah, MM selaku Ketua 

penerimaan peserta didik baru atau PASBA Madrasah Tsanawiyah 

Darul Hikmah Tawangsari Tulungagung, bahwa: 

Mengenai prosedur ya tadi melalui tahap promosi di media sosial 

yang dimiliki pondok dan di brosur yang di upload terdapat 

contack person yang akan dihubungi wali santri lebih lanjut. Dan 

untuk pendaftarannya kita lakukan secara online karena pandemic 

covid-19 ini ya, offline hanya diperuntukkan untuk wali santri yang 

rumahnya sekitar sini saja yang ingin mengetahu pondok atau 

madrasah lebih lanjut, jadi online biasanya untuk yang diluar jawa 

atau yang lebih jauh. Selanjutnya persyaratan awal yaitu akte lahir, 

KK, KTP orang tua, dan untuk persyaratan seperti ijazah, NISN 

siswa ataupun SKHUN bisa menyusul setelah santri masuk pondok 

atau madrasah, untuk biaya mendaftar atau administrasi nya yaitu 

sebesar Rp.50.000.
9
 

 

                                                           
8
 Wawancara dengan Waka Kurikulum Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah Tawangsari 

Tulungagung Tanggal 16 Februari 2021 Pukul 10.00 WIB. 
9
 Wawancara dengan Ketua Penerimaan Peserta Didik Baru Madrasah Tsanawiyah Darul 

Hikmah Tawangsari Tulungagung Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 10.00 WIB. 
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Gambar 4.2 Dokumentasi Grub Whatsapp Calon Santri atau 

Peserta Didik Baru Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah 

Tawangsari Tulungagung
10

 

Hal yang sama juga disampaikan oleh Waka Kesiswaan Bapak Sugeng 

Santoso, S.Sy., M.Hi namun diperkuat lagi dengan jalur seleksi PPDB 

Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah Tawangsari Tulungagung 

bahwa: 

Prosedur penerimaan bisa lewat online dengan menghubungi 

nomer whatsapp dari panitia ataupun bisa datang ke pondok. Untuk 

tahun ini kantor PPDB kita pindah karena memang situasi kondisi 

jadi kalau tetap ada di pondok nanti wali santri banyak yang datang 

yang ditakutkan nanti tidak sesuai protokol kesehatan jadi untuk 

tempatnya kita pisah tersendiri. Dari luar kota atau luar jawa itu 

biasanya memang mereka menghubungi lewat whatsapp.
11

 

 

                                                           
10

 Dokumentasi Grub Whatsapp Calon Santri  Baru atau Peserta Didik Baru Madrasah 

Tsanawiyah Darul Hikmah Tawangsari Tulungagung Tanggal 27 Februari 2021. 
11

 Wawancara dengan Waka Kesiswaan Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah 

Tawangsari Tulungagung Tanggal 23 Februari 2021 Pukul 07.30 WIB. 
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Gambar 4.3 Dokumentasi Kantor Kesekretariatan Penerimaan 

Santri Baru Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah Tawangsari 

Tulungagung
12

 

Bapak Sugeng Santoso, S.Sy., M.Hi selaku Waka Kesiswaan 

Menambahkan Lagi mengenai seleksi penerimaan peserta didik baru, 

bahwa: 

Dan juga untuk seleksi nya memang kita ada seleksi tulis dan 

wawancara, untuk tulis nanti kita akan kirimkan bagi mereka yang 

sudah mendaftar maka itu nanti akan kita masukkan di grub 

whatsapp dari situ nanti akan kita kirimkan soal dengan jangka 

waktu 1 minggu sesudah pengiriman, jadi soal kita kirim lewat 

grub nanti selanjutnya akan dijawab oleh peserta didik yang ada di 

rumah nanti soal untuk peserta didik harus di cetak di rumah terus 

di kerjakan dan jawaban nanti dikirimkan ke kita melalui via 

ekspedisi. Sedangkan untuk tes wawancara sesudah mereka 

mengirimkan soal tulis tadi maka selanjutnya akan kita evaluasi 

lagi masuk kepada tes lisan dan dibentuk menjadi 10 tim dari 

internal baik itu pimpinan atau pun dari yastatid sendiri ataupun 

ustadzah bagi santri wati itu mewawancarai tentang bakat minat, 

perlombaan yang diikuti, dan lebih mengetahui kemampuan santri 

lebih sekanjutnya maka kita akan mengadakan tes baca tulis Al-

Qur’an karena kebetulan 2 tahun ini kita adakan program tahfidz.
13

 

                                                           
12

 Dokumentasi Kantor Kesekretariatan Penerimaan Santri Baru Madrasah Tsanawiyah 

Darul Hikmah Tawangsari Tulungagung Tanggal 30 November 2020. 
13

 Wawancara dengan Waka Kesiswaan Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah 

Tawangsari Tulungagung Tanggal 23 Februari 2021 Pukul 07.30 WIB. 
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Dari pertnyataan Bapak Sugeng Santoso, S.Sy., M.Hi di atas 

dapat diketahui bahwa jalur seleksi dalam penerimaan peserta baru 

terdapat jalur tulis dan wawancara yang dilaksanakan secara online 

namun mengenai jawaban tetap dikirimkan dalam bentuk print out dan 

dikirim langsung di madrasah yang selanjutnya akan di evaluasi untuk 

mengikuti ujuan selanjutnya yaitu lisan atau wawancara. Mengenai 

jalur seleksi penerimaan peserta didik juga disebutkan oleh Bapak M. 

Anasrullah, MM selaku Ketua penerimaan peserta didik baru atau 

PASBA, bahwa: 

Jalur seleksi di MTs Darul Hikmah tidak ada pengkhususan ya, 

semua sama melalui ujian yang telah diterapkan oleh madrasah 

yaitu tulis dan wawancara jadi lebih ke psikologis dari calon santri 

itu sendiri. Dan di MTs Darul Hikmah tidak ada jalur seleksi baik 

itu prestasi maupun hasil akhir yang santri peroleh waktu masih 

menduduki sekolah dasar. Jadi tidak melihat latar belakang dari 

calon santri itu sendiri dan hanya melihat dari kesungguhan nya 

setelahnya baru melihat kualitas yang dimiliki.
14

 

 

Dari paparan di atas dapat diketahui bahwa dalam jalur seleksi 

penerimaan peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah tidak 

menggunakan jalur prestasi maupun jalur regular yang biasa dilakukan 

pada madrasah lainnya tetapi semua calon peserta didik harus 

melakukan tes tulis dan lisan karena lebih hasil pemikiran dari calon 

peserta didik itu sendiri. Calon peserta didik baru tidak hanya 

melaksanakan tes seleksi tulis dan wawancara saja akan tetapi ada 

beberapa tes lainnya yaitu tes Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ), tes bahasa 

                                                           
14

 Wawancara dengan Ketua Penerimaan Peserta Didik Baru Madrasah Tsanawiyah Darul 

Hikmah Tawangsari Tulungagung Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 10.00 WIB. 
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arab dan inggris, matematika dan pengetahuan umum, dan tes potensi 

akademik (TPA). Hal tersebut sesuai yang diungkapkan oleh Bapak  

Suko Winarso S.Pd selaku Waka Kurikulum, bahwa: 

Kaitan dengan tes nya adalah baca tulis alquran (BTQ), dan juga 

terdapat program tahfidz yang mana dimulai dari tahun ajaran 

2020/2021 dan sudah pendaftaran ke 2. Syaratnya bisa membaca 

tulis alquran (btq), tes mm (matematika) dan tes pengetahuan 

umum, dan tes potensi akademik (TPA). Dan tes bahasa karena 

sistem pengajaran di MTS DH ada 2 bahasa yaitu bahasa arab dan 

inggris.
15

 

 

Bapak Sugeng Santoso, S.Sy., M.Hi selaku Waka Kesiswaan 

mengatakan hal yang sama, bahwa: 

Tes nya memang ada bahasa arab, bahasa inggris maupun 

matematika untuk tulis, sedangkan wawancara biasanya kita 

lakukan langsung face to face dengan santri untuk mengetahui 

seberapa dia merespon saat kita bertanya karena biasanya ada yang 

masuk pondok karena terpaksa dan yang benar-benar ingin masuk 

pondok nah itu akan menjadi bahan pertimbangan. Sedangkan 

untuk kuota sekitar 370 santri itu juga sudah termasuk santri dari 

program tahfidz, pada gelombang satu terdapat 200 santri yang 

diterima untuk gelombang 2 sekitar 150 an. Sisanya nanti apabila 

ada santri yang masih ingin masuk, mulai pembelajaran InsyaAllah 

bulan Juni 2021.
16

 

 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan memang 

benar bahwa penerimaan peserta didik baru atau PPDB dilakukan 

secara online dan untuk perencanaannya sudah diatur dalam 

musyawarah panitia dan juga para kyai karena Madrasah Tsanawiyah 

Darul Hikmah Tawangsari Tulungagung memang berada di bawah 

naungan Pondok Modern jadi sesuatu yang akan dilaksanakan 

                                                           
15

 Wawancara dengan Waka Kurikulum Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah 

Tawangsari Tulungagung Tanggal 16 Februari 2021 Pukul 10.00 WIB. 
16

 Wawancara dengan Waka Kesiswaan Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah 

Tawangsari Tulungagung Tanggal 24 Februari 2021 Pukul 07.30 WIB. 
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madrasah harus sesuai dengan kewenangan pondok juga. Mengenai 

promosi memang benar banyak dari wali santri baru mengetahui 

Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah Tawangsari Tulungagung dari 

sanak famili dan teman nya yang di sekolahkan, jadi untuk brosur 

memang benar tetap ada tetapi tidak menyebarkan ke sekolah-

sekolah.
17

 

Sistem penerimaan peserta didik tidak ada jalur pengkhususan 

seperti jalur prestasi maupun jalur reguler semua sama-sama 

melaksanakan tes tulis dan wawancara karena lebih ke psikologis dari 

peserta didik tetapi di Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah 

Tawangsari Tulungagung juga terdapat program tahfidz Qur’an yang 

telah berjalan selama 2 tahun. Dengan daya tamping yang diterima 

kurang lebih 350 peserta didik dengan cadangan maksimal 20 siswa. 

Kapasitas dari masing-masing kelas kurang lebih 35 anak disetiap 

kelas, terdapat sekitar 10 kelas. Bagi santri atau peserta didik yang 

lolos seleksi tulis dan wawancara maka selanjutnya dapat melakukan 

daftar ulang. 

2. Pelaksanaan kegiatan kesiswaan dalam meningkatkan mutu input 

dan output di Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah Tawangsari 

Tulungagung  

Pelaksanaan merupakan tahapan penting dari suatu kegiatan. 

Karena pada tahap perencanaan yang telah disusun secara sistematik 

                                                           
17

 Observasi, Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah Tawangsari Tulungagung, 24 Februari 

2021 
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dan terperinci dilaksanakan. Dalam sebuah pelaksanaan kegiatan maka 

perlu adanya pelaksanaan dari kegiatan yang telah direncanakan 

tersebut. Sama halnya dengan perencanaan kegiatan kesiswaan juga 

perlu dengan adanya pelaksanaan dari suatu program yang sudah 

direncanakan untuk mewujudkan tercapainya tujuan dari madrasah 

tersebut. 

Pelaksaaan pembinaan kedisiplinan peserta didik merupakan 

suatu usaha sekolah dalam memberikan bimbingan serta memberikan 

pengarahan terhadap peserta didik agar tidak melanggar aturan dan tata 

tertib yang sudah ada di madrasah serta norma-norma yang berlaku. 

Selain itu juga mendidik mereka agar kelak menjadi orang yang 

mengerti tentang tanggung jawab dan taat terhadap agama. Adapun 

pelaksanaan kegiatan kesiswaan terkait dengan pembinaan kedisiplinan 

peserta didik oleh Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah Tawangsari 

Tulungagung dengan meberikan kedisiplinan tersebut dengan adanya 

sistem asrama yang mana lebih dominan. 

Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan Bapak Dr. Purwanto, 

M.Pd. I selaku kepala madrasah memaparkan sebagai berikut: 

Sistem pendidikan yang ada di Madrasah Tsanawiyah Darul 

Hikmah Tawangsari Tulungagung adalah sistem asrama, jadi ada 2 

kategori sekolah yang punya asrama dan mahad yang punya 

sekolah nah kita termasuk mahad yang punya sekolah jadi lebih 

dominan materi pondoknya, jadi disiplinnya 24 jam secara tidak 

langsung. Untuk kegiatan siswa salah satunya anak-anak itu sudah 

harus bangun jam 3 pagi diajari sholat malam sholat tahajud, sholat 

hajat, sholat witir, setelah itu sholat subuh, setelah itu ngaji, 

olahraga, nanti kalau sudah jam 06.30 mereka ada kegiatan wajib 

muadasah terus habis itu masuk kegiatan belajar mengajar (KBM) 
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di kelas jam 07.00-12.10 dan dilanjut setelah magrib ada kegiatan 

mengaji dilanjut setelah isya ada kegiatan belajar wajib.
18

 

 

Hal yang sama juga diungkapkan oleh Bapak Suko Winarso S.Pd 

selaku Waka Kurikulum, mengatakan bahwa: 

Pembinaan di MTs Darul Hikmah dilaksanakan 24jam full dari 

pagi sampai pagi karena sistemnya sekolah ditambah dengan 

pondok modern, diterapkannya kedisiplinan dilakukan melalui 

sholat malam, tahajud lanjut yang sudah dijadwalkan oleh pihak 

madrasah atau pondok. Dan apabila melanggar ada sanksi untuk 

memberikan efek jera misalnya dengan dibotaknya kepala sudah 

memberikan rasa malu tersendiri terhadap siswa. Dan dibimbing 

oleh kakak-kakak OPPM (organisasi pelajar pondok modern) atau 

apabila di sekolah umum biasa disebut dengan OSIS ( organisasi 

siswa intra sekolah) dan itu yang mengasuh murid-murid.
19

 

 

 

Gambar 4.4 Dokumentasi Buku Pelanggaran Peserta Didik 

Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah Tawangsari 

Tulungagung
20

 

Hal tersebut diperkuat oleh Bapak Sugeng Santoso, S.Sy., M.Hi selaku 

Waka Kesiswaan mengatakan bahwa: 
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 Wawancara dengan Kepala Madrasah Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah 

Tawangsari Tulungagung Tanggal 24 Februari 2021 Pukul 10.00 WIB. 
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 Wawancara dengan Waka Kurikulum Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah 

Tawangsari Tulungagung Tanggal 16 Februari 2021 Pukul 10.00 WIB. 
20

 Dokumentasi Buku Pelanggaran Peserta Didik Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah 

Tawangsari Tulungagung Tanggal 5 Maret 2021. 
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Untuk pembinaan kedisiplinan siswa kesiswaan juga bekerjasama 

dengan pengasuhan pondok jadi mungkin pada saat anak itu ada 

melanggar aturan maka yang menindak terlebih dahulu adalah 

pengasuhan, dan pada saat anak itu sudah tidak bisa ditoleransi 

maka pengasuan memberikan surat rekomendasi kepada kepala 

sekolah dan diteruskan kepada kita kesiswaan untuk ditindak 

lanjuti. Memang kita sistemnya di madrasah ini pelajaran pondok 

paling utama, jadi ada untuk menyeleksi semuanya memang kita 

masih menggunakan kenaikan kelas jadi untuk anak yang sudah 

tidak bisa di toleransi lagi dia harus tidak naik kelas.
21

 

 

 

             Gambar 4.5 Dokumentasi Buku Tata Tertib Santri (TIBSAN) 

                Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah Tawangsari Tulungagung
22

 

Berdasarkan paparan tersebut dapat diketahui bahwa yang telah 

dikatakan oleh kepala madrasah maupun waka kurikulum pembinaan 

yang terjadi di Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah Tawangsari 

Tulungagung memang dilaksanakan 24 jam penuh karena memang 

sistem nya Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah Tawangsari 

Tulungagung dibawah naungan pondok modern yang menerapkan 

asrama di dalamnya, dan semua pembinaan peserta didik diatur secara 

terstruktur oleh pondok dari pagi hingga menjelang pagi nya lagi. 
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 Wawancara dengan Waka Kesiswaan Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah 

Tawangsari Tulungagung Tanggal 24 Februari 2021 Pukul 07.30 WIB. 
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 Dokumentasi Buku Tata Tertib Santri (TIBSAN) Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah 

Tawangsari Tulungagung Tanggal 24 Februari 2021. 
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Salah satu contoh pembinaan untuk melatih sebuah kedisiplinan yang 

dilakukan yaitu saat jam sholat dhuha atau dzuhur dengan dibunyikan 

loceng sekolah maka seluruh peserta didik harus segera melaksanakan 

apa yang dikerjakan, karena apabila melanggar akan dikenakan sanksi 

contoh kecilnya disuruh membersihkan halaman, mengambil sampah 

yang berserakan agar dibuang di tempat sampah. 

Dengan adanya buku pelanggaran santri atau peserta didik 

maka apabila ada salah satu dari mereka yang melakukan pelanggran 

akan diberikan sanksi berupa takzir yang diberikan untuk memberikan 

efek jera misalnya dengan di potong gundul pada mutid putra karena 

itu biasanya sudah meberikan efek jera tersendiri karena malu terhadap 

teman temannya. Selanjutnya ada buku tata tertib atau yang biasa di 

Madrasah Darul Hikmah Tawangsari disebut buku TIBSAN (Tata 

Tertib Santri) yang didalamnya terdapat macam-macam peraturan yang 

harus ditaati. 

Selain itu kedisiplinan madrasah juga dibentuk dalam kegiatan 

belajar mengajar, bagi peserta didik yang mana saat akan 

meninggalkan kegiatan belajar mengajar maka ada surat izin yang 

disediakan oleh madrasah dan wajib mengisi. Hal ini berdasarkan hasil 

wawancara dengan Bapak Sugeng Santoso, S.Sy., M.Hi selaku Waka 

Kesiswaan mengatakan bahwa: 

Setiap santri atau peserta didik ketika proses pembelajaran 

berlangsung apabila peserta didik izin keluar nanti ada sendiri kartu 

meninggalkan pembelajaran yang tersedia di tempat piket yang 

dijaga pengurusan, selain surat izin meninggalkan pembelajaran 
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juga ada surat izin apabila peserta didik sedang sakit. Nanti ada 

surat yang warna hijau untuk meninggalkan pembelajaran dan yang 

merah digunakan ketika peserta didik izin sedang sakit.
23

 

 

 

Gambar 4. 6 Dokumentasi Surat Izin Meninggalkan 

Pelajarandan Izin Ketika Sedang Sakit
24

 

Selain pembinaan kedisiplinan, pembinaan akademik peserta 

didik juga dibentuk guna untuk memberikan bimbingan dan membantu 

peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar. Kegiatan pembinaan 

akademik direncanakan supaya peserta didik memiliki kemampuan 

hasil belajar yang lebih baik. Pembinaan yang digunakan adalah dalam 

hal pengawasan karena dengan pengawasan akan memberikan 

kemudahan bagi tenaga pengajar dalam melakukan pengawasan setiap 

apa yang dilakukan peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar.  

Kegiatan akademik merupakan kegiatan yang dilakukan oleh 

sekolah dalam alokasi waktu yang sudah ditetapkan. Kegiatan 

akademik dapat juga diartikan sebagai kegiatan pembelajaran baik di 
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 Wawancara dengan Waka Kesiswaan Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah 

Tawangsari Tulungagung Tanggal 24 Februari 2021 Pukul 07.30 WIB. 
24

 Dokumentasi Surat Izin Meninggalkan Pelajaran dan Izin Ketika Sedang Sakit Tanggal 

24 Februari 2021. 



94 
 

 
 

dalam ataupun di luar ruang kelas, laboratorium, studio, taman, 

mengerjakan tugas-tugas, dan lain sebagainya. Di dalam kegiatan 

akademik juga terdapat proses interaksi yaitu komunikasi antar siswa 

dan tenaga pengajar (guru) untuk mengetahui seberapa jauh taraf 

berfikir siswa akan terlihat dalam kegiatan tersebut. Selain itu kegiatan 

akademik juga ditentukan oleh kurikulum apa yang dipakai di dalam 

lembaga pendidika tersebut. 

Kurikulum yang dipakai di Madrasah Tsanawiyah Darul 

Hikmah Tawangsari Tulungagung adalah Kurikulum yang digunakan 

yaitu kurikulum dari kemenag (K13) dan juga kurikulum Kulliyatul 

Mu’alimin Al-Islamiyah (KMI). Terkait dengan kurikulum dalam 

meningkatkan mutu input dan output, waka kurikulum Madrasah 

Tsanawiyah Darul Hikmah Tawangsari Tulungagung Bapak Suko 

Winarso S.Pd memaparkan sebagai berikut: 

Untuk kurikulum nya yang MTs mengadopsi dari kemenag sini, 

sementara Kulliyatul Mu’alimin Al-Islamiyah (KMI) mengadopsi 

dari gontor jadi ini satu yayasan terdapat dua lembaga jadi 

mengomparasi kurikulum nasional juga untuk pembelajaran.
25

 

 

Berdasarkan paparan tersebut memang benar bahwa kurikulum 

pembelajaran yang diterapkan oleh Madrasah Tsanawiyah Darul 

Hikmah Tawangsari Tulungagung adalah kurikulum Kulliyatul 

Mu’alimin Al-Islamiyah (KMI) digabung dengan kurikulum nasional 
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 Wawancara dengan Waka Kurikulum Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah 

Tawangsari Tulungagung Tanggal 16 Februari 2021 Pukul 10.00 WIB. 
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dari kemenag yaitu K13 kurikulum tersebut diterapkan pada semua 

kelas baik kelas 7, 8, dan juga 9. 

Pada zaman sekarang sekolah mempunyai daya saing yang 

tinggi dan biasanya dilihat dari segi input dan output dari peserta didik 

nya. Maka dari itu sekolah harus mengedaepankan input dan output 

nya agar lebih maju supaya tidak kalah bersaing dengan lembaga 

pendidikan sederajat lainnya. Hal tersebut sebagaimana disampaikan 

oleh Bapak Sugeng Santoso, S.Sy., M.Hi selaku Waka Kesiswaan 

mengenai sistem pembinaan akademik mengatakan bahwa: 

Sistem pembinaan akademik dilakukan dengan secara terstruktur 

dan juga secara menyeluruh biasanya memang kita menggunakan 

ya anak-anak di sini secara akademik bagaimana, ada juga yang 

dalam keilmuannya pinter tapi dalam akhlak ataupun tingkah laku 

nya tidak mencerminkan seperti itu, nah hal tersebut yang menjadi 

bahan pertimbangan begitu nggih. Jadi tidak semua dilihat dari apa 

dari nilai yang didapat oleh siswa tapi dari tingkah laku mereka 

keseharian nya. Kalaupun mereka bagus dalam hal akademiknya 

bagus akan tetapi akhlak ataupun tingkah lakunya tidak 

mencerminkan dia sebagai santri ya sudah itu yang paling utama 

karena nilai itu bisa dicari tetapi akhlak itu belum tentu bisa 

dirubah ataupun diperbaiki. Maka kita yang ada dipondok ini 

ibaratnya kalau yayasan memang ya bengkelnya tapi ya memang 

ada beberapa anak yang susah di atur ya sudah kita pasrahkan lagi 

kepada wali santrinya.
26

 

 

Disamping itu madrasah juga menyediakan kegiatan atau 

program yang dapat menunjang peningkatan akademik peserta didik. 

Kegiatan tersebut dibuat untuk peserta didik agar dapat menambah 

ilmu pengetahuan dan wawasan yang lebih dari apa yang telah 

didapatkan pada saat kegiatan belajar mengajar di kelas. Sebagaimana 
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 Wawancara dengan Waka Kesiswaan Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah 

Tawangsari Tulungagung Tanggal Pukul 07.30 WIB. 
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dari pernyataan Bapak Dr. Purwanto, M.Pd. I selaku kepala madrasah 

memaparkan sebagai berikut: 

Program yang menunjang akademik di MTs Darul Hikmah yaitu 

muadasah, muhadoroh, terus ya asrama ini yang bisa menjalankan 

kalau semuanya berasrama akan bisa menunjang program unggulan 

kami kan di bahasa, bahasa bisa terselenggara kalau anak-anak 

berasrama utamanya di lingkungan ini.
27

 

 

Berdasarkan paparan tersebut memang benar adanya bahwa 

pembelajaran paling unggul adalah tentang bahasa yaitu arab dan 

inggris baik pada waktu pembelajaran dan komunikasi di lingkungan 

madrasah. Ditambah juga dengan dibuatkannya kegitan-kegiatan 

ekstrakulikuler yang mendukung kemajuan akademik peserta didik 

Pondok Modern Darul Hikmah (PMDH) yang meliputi bahasa inggris 

dan bahasa arab intensif pada pagi hari, usbughul lughoh yang 

diperkuat dengan mahkamah lughoh, pidato bahasa arab dan bahasa 

inggris, menjalankan sunnah pondok, kajian kitab kuning dengan 

madin, program menghafal Al-Qur’an dengan kegiatan khotmil Qur’an 

rutinan. Kegiatan pembinaan akademik tersebut diharapkan supaya 

bakat dari peserta didik dapat keluar yang biasanya diadakannya lomba 

pada class meeting setiap akhir semester sambil menunggu raport hasil 

belajar dibagikan. 

Selain pembinaan akademik, pembinaan non akademik juga 

sangat berperan penting dalam peningkatan input dan output peserta 

didik melalui kegiatan untuk menyalurkan bakat, minat, dan 
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 Wawancara dengan Kepala Madrasah Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah 

Tawangsari Tulungagung Tanggal 24 Februari 2021 Pukul 10.00 WIB. 
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kemampuan yang dimliki yang dilaksanakan diluar jam pelajaran. 

Kegiatan non akademik merupakan kegiatan tambahan untuk 

menambah pengalaman peserta didik dalam masing-masing kegiatan 

yang diikuti dan juga memberikan motivasi terhadap peserta didik agar 

semangat juga dalam melakukan kegiatan belajar mengajar di kelas. 

Hal sebagaimana disampaikan oleh Ibu Sofia Ramadhani selaku staff 

pengembangan diri atau ekstrakulikuler Madrasah Tsanawiyah Darul 

Hikmah Tawangsari Tulungagung sebagai berikut: 

Membentuk suatu organisasi untuk menambah pengetahuan dan 

melatih kedisiplinan para siswa sehingga dapat membantu dan 

menambah semangat siswa dalam keseharian mereka termasuk 

dalam kegiatan belajar yang mana mereka bisa berbagi ilmu 

dengan lainnya.
28

 

 

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa dalam 

pembinaan non akademik dapat juga dibentuk dalam suatu organisasi 

yang ada di madrasah salah satunya OPPM (Organisasi Pelajar Pondok 

Modern) selain dapat melatih kedisiplinan dengan mengikuti 

organisasi juga dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan yang 

diluar kegiatan belajar mengajar di dalam kelas, dapat belajar 

mengelola waktu, mengasah berbagai kemampuan, membangun 

kepercayaan diri peserta didik baik di dalam lingkungan madrasah 

ataupun di luar madrasah dan melatih peserta didik belajar 

bertanggung jawab dengan tugas. Kalau dalam pembinaan akademik 

ada yang mengikuti lomba akan diketahui secara akademik nya bagus 
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 Wawancara dengan Staff Pengembangan Diri Ekstrakulikuler Madrasah Tsanawiyah 
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atau tidak, dalam hal non akademik nya di Madrasah Tsanawiyah 

Darul Hikmah Tawangsari Tulungagung di lakukan pada kegiatan 

kesehariannya. Berikut pernyataan Bapak Sugeng Santoso, S.Sy., M.Hi 

selaku Waka Kesiswaan: 

Pembinaan secara non akademik nya berati ya dalam hal 

kesehariannya dan itu nanti ada juga perlombaan non akademik 

misalnya kayak masuk di diniyah ada MDL (Musabaqoh Darsul 

Lail) berkenaan dengan kediniyahan lomba adzan lomba sholat 

ataukah sholawatan ini kan ada event-evennya tertentu jadi 

memang kalau bisa kita gunakan secara ter integrasi jadi tidak 

sendiri-sendiri biar bakat dari peserta didik bisa keluar. Dan juga 

dibuatkannya kegiatan mingguan, bulanan, dan tahunan yaitu 

pramuka karena santri disini diwajibkan menjadi anggota gerakan 

pramuka.
29

 

 

Tabel 4.1 Program Kerja Gerakan Pramuka Pondok Modern 

Darul Hikmah Tawangsari Tulungagung program kerja 2019-

2020
30

 

Kegiatan 

Mingguan 

Kegiatan Bulanan Kegiatan Tahuan 

Latihan rutin Kegiatan Peminatan Musyawarah Gugus 

Depan (MUGUS) 

Pembuatan 

Pionering 

Pelantikan Ramu, 

Rakit, Terap 

(Penggalang) 

Penerimaan Tamu 

Ambalan (PTA) 

(Penegak) 

Lomba Pionering Pelantikan Bantara 

dan Laksana 

(Penegak) 

Pelantikan Andalan 

Urusan Gerakan 

Pramuka Pondok 

Modern Darul Hikmah 

 Darul Hikmah 

Scout 

Championship 

(DHSC) 

Laporan 

Pertanggungjawaban 

pengurus TAT 

 Hiking Gembira  

 Lomba Pramuka  
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 Wawancara dengan Waka Kesiswaan Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah 
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Berdasarkan pernyataan waka kesiswaan dan paparan data di 

atas dapat diketahui bahwa madrasah melakukan pembinaan non 

akademik dengan diadakannya perlombaan agar bakat dari peserta 

didik dapat keluar dan dengan adanya ekstrakulikuler salah satunya 

yang wajib adalah peserta didik diwajibkan menjadi aggota gerakan 

pramuka dan dibuatkannya kegiatan mingguan, bulanan, dan tahunan. 

Gerakan Pramuka Pondok Modern Darul Hikmah Tawangsari 

Tulungagung merupakan wadah bagi santri untuk melatih dan 

mengembangkan kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Dengan demikan santri atau peserta didik bisa menyalurkan dan 

mengembangkan diri sesuai apa yang diinginkannya, Pramuka Pondok 

Modern Darul Hikmah Merupakan ekstrakulikuler wajib yang harus 

diikuti santri atau peserta didik setiap hari kamis pukul 13.00 WIB.
31

 

3. Evaluasi kegiatan kesiswaan dalam meningkatkan mutu input dan 

output di Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah Tawangsari 

Tulungagung 

Evaluasi peserta didik merupakan penilaian mengenai 

kemajuan sejauh mana hasil belajar peserta didik melalui kegiatan 

belajar nemgajar baik proses, kegiatan bidang akademik maupun non 

akademik. Evaluasi juga berguna untuk mengumpulkan data yang 

membuktikan taraf kemajuan peserta didik dan mengetahui sebab 

kemajuan dan kegagalan belajar peserta didik. Dari evaluasi tersebut 
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 Observasi, Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah Tawangsari Tulungagung, 24 Februari 
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nantinya akan dijadikan bahan untuk membuat suatu program 

berikutnya agar menjadi lebih baik dan sesuai dengan perencanaan 

yang telah di susun. Evaluasi peserta didik di sekolah diantaranya 

melaui pemberian bimbel, ulangan harian, ujian tengah semester, dan 

ulangan akhir semester. Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala 

Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah Tawangsari Tulungagung Bapak 

Purwanto M. Pd.I. peneliti mengajukan pertanyaan mengenai evaluasi 

peserta didik yang dilakukan di madrasah, beliau mengatakan bahwa: 

Evaluasi yang dilakukan hampir sama sama sekolah lainnya 

biasanya kita adakan ujian tengah semester atau UTS nanti di akhir 

ada PAT (Penilaian Akhir Tahun) dan PAS (Penilaian Akhir 

Semester) tapi kita ada perbedaan yaitu ada ujian syafahi yang 

terbagi menjadi tiga kategori yang masuk ranah Al-Qur’an, bahasa 

arab, bahasa inggris. Ujian ini kurang lebih dilaksanakan selama 1 

minggu pelaksanaannya, setelah safahi nanti kita ada kegiatan ujian 

tulis ini kurang lebih 2 minggu.
32

 

 

Hal yang sama juga dikemukakan oleh Bapak Suko Winarso, S.Pd 

selaku waka kurikulum Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah 

Tawangsari Tulungagung, beliau mengatakan: 

Evaluasi yang dilakukan dengan diandakannya Ulangan Harian, 

Ujian Akhir Semester dan juga Ujian Akhir Semester. Dengan 

diadakannya bimbel juga walaupun pada tahun ajaran 2020/2021 

tidak diadakannya ujian nasional tetapi tetap diberikannya evaluasi 

secara intensif terkait dengan siswa yang masih lemah terhadap 

mata pelajaran tertentu. kelas 7 dan 8 dengan diadakannya UTS 

dan UAS. Sedangkan untuk kelas 9 dengan diadakannya ujian 

madrasah yang menyelenggarakan sekolah begitu soal yang 

membuat juga sekolah.
33
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 Wawancara dengan Kepala Madrasah Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah 

Tawangsari Tulungagung Tanggal 24 Februari 2021 Pukul 10.00 WIB. 
33

 Wawancara dengan Waka Kurikulum Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah 

Tawangsari Tulungagung Tanggal 16 Februari Pukul 10.00 WIB. 



101 
 

 
 

 

Gambar 4.7 Pelaksanaan Ujian Semester Genap Madrasah 

Tsanawiyah Darul Hikmah Tawangsari Tulungagung.
34

 

Kemudian diperkuat dengan pernyataan Waka Kesiswaan Bapak 

Sugeng Santoso, S.Sy., M.Hi mengatakan bahwa: 

Dalam evaluasi peserta didik yang dilakukan setiap akhir tahun 

pelajaran ini memang dari kesiswaan akan membuat laporan hasil 

ataupun laporan kegiatan dalam satu tahun bergilir nah itu nanti 

biasanya saya ajukan kepada kepala sekolah sebagai bahan 

evaluasi apa to yang menjadi kendala dalam pembelajaran peserta 

didik.
35

 

 

Berdasarkan paparan tersebut memang benar bahwa dalam 

mengevaluasi hasil belajat peserta didik, Madrasah Tsanawiyah Darul 

Hikmah Tawangsari Tulungagung mengadakan evaluasi melalui Ujian 

Tengah Semester (UTS) dan Ujian Akhir Semester (UAS) dan bagi 

kelas 9 dengan diadakannya Ujian Madrasah uang mana otomatis soal 

ujian dari madrasah, dalam evaluasi tersebut diharapkan peserta didik 

lebih mampu lagi dalam menguasai mata pelajaran yang sebelumnya 
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masih kemah dalam hal pemahaman mata pelajaran. Sedangkan 

kesimpulan pernyataan dari Bapak Sugeng Santoso, S.Sy., M.Hi 

evaluasi setiap akhir tahun dengan dibuatkannya laporan dan diajukan 

ke kepala sekolah guna untuk mengetahui apa kendala dalam 

pembelajaran peserta didik dalam pembelajaran jadi tau mana saja 

yang nanti akan di evaluasi lagi terkait kendala tersebut.  

Evaluasi juga harus dengan adanya pengkukuran hasil 

pencapaian peserta didik sejauh mana kemampuan pesera didik dalam 

menguasai pembelajaran baik dengan diberikannya nilai dalam raport 

yang diberikan tiap semester. Berikut pernyataan Bapak Sugeng 

Santoso, S.Sy., M.Hi selaku Waka Kesiswaan mengatakan bahwa: 

Kalau untuk mengukur kemajuan belajar ini terutama anak kelas 9 

memang kita di semester ganjil sudah kita bagikan ringkasan 

materi tahun yang lalu jadi kayak kisi-kisi sebagai pandangan 

untuk mereka bisa menjadi acuan paling tidak tau model nya dari 

tahun kemarin sama tahun ini kesamaannya 80% apa yang ada di 

tahun lalu mungkin keluar di tahun ini, 20% nya berati hal yang 

baru lagi. Sedangkan untuk evaluasi kelas 7 dan 8 menggunakan 

peraportan jadi sebelum anak-anak itu kenaikan kelas maka semua 

wali kelas akan diminta pendapat mengenai peserta didik secara 

akademik dan secara non akademik bagaimana kira-kira bisa 

melanjutkan di kelas selanjutnya atau kah tidak.
36

 

 

Bapak Suko Winarso, S.Pd selaku Waka Kurikulum kuga mengatakan 

hal yang sama, bahwa: 

Mengukur setiap semester penilaian secara periodik seperti ujian 

ulangan harian, pemberian tugas-tugas, dan tes sumatif dan 

sebagainya dan terakhir ada ujian akhir sekolah. Itu merupakan 

bentuk proses mengukur kemajuan belajar peserta didik mengalami 

kemajuan atau tidak, jadi secara kolektif sekolah melakukan 

                                                           
36

 Wawancara dengan Waka Kesiswaan Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah 

Tawangsari Tulungagung Tanggal 24 Februari 2021 Pukul 07.30 WIB. 
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pengukuran seperti yang sudah dijelaskan dan setiap jenjang baik 

kls 7, 8, 9 ada pengukurannya masing-masing dan untuk hasilnya 

nanti diadakan dengan pembagian raport.
37

 

 

 

Gambar 4.8 Pembagian Raport Semester Genap Madrasah 

Tsanawiyah Darul Hikmah Tawangsari Tulungagung.
38

 

Berdasarkan paparan tersebut memang benar bahwa dalam 

mengukur kemajuan belajar peserta didik di Madrasah Tsanawiyah 

Darul Hikmah Tawnagsari Tulungagung selain dengan adanya ujian 

dan peraportan untuk mengetahui kemajuan belajar peserta didik setiap 

semester nya dari kelas 7 sampai kelas 9, namun juga pada proses 

pembagian kelas  tidak memilih atau menggolongkan siswa yang 

berprestasi dan tidak, jadi dilakukan dengan mencampurkan anak yang 

bisa dan tidak bisa supaya yang tidak bisa menjadi bisa, yang bisa akan 

mengajari yang tidak bisa. Jadi tidak ada penggolongan kelas A, B atau 

C semuanya disama ratakan karena kalau digolongkan kelas 

berdasarkan yang baik dan jelek nanti tidak akan ada peningkatan, 

                                                           
37

 Wawancara dengan Waka Kurikulum Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah 

Tawangsari Tulungagung Tanggal 16 Februari 2021Pukul 10.00 WIB. 
38

 Dokumentasi Pembagian Raport Semester Genap Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah 

Tawangsari Tulungagung Tanggal 2 Mei 2021. 
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maka untuk meningkatkan mutu input dan output salah satunya nya 

dilakukan dengan cara tersebut. Waktu mengevaluasi juga diadakan 

setiap sebulan sekali untuk mengetahui apa saja permasalahan yang 

ada, berikut pernyataan Bapak Sugeng Santoso, S.Sy., M.Hi selaku 

Waka Kesiswaan mengatakan bahwa: 

Waktu  pelaksanaan evaluasi diadakan setiap bulan sebenarnya kita 

sudah mengevaluasi apa saja yang sudah direncanakan, makannya 

kenapa kita setiap bulan kumpul baik staff maupun waka-waka 

yang lain supaya tau apa permasalahannya misalkan bulan kemarin 

ada yang belum  terlaksana dan bagaimana bulan ini terlaksana 

atau tidak. Kita memang prinsipnya kalau dari pondok ini mudah 

keluar tapi susah masuk maksutnya mutasi dari luar kita tidak 

menerima tapi bagi mereka yang ingin mutasi keluar itu mudah 

karena berkaitan dengan pelajaran pondok kecuali yang bermutasi 

yang beraviliasi dari kita pondok modern kayak anak gontor karena 

secara pembelajaran pondoknya masih sama.
39

 

 

 
 

Gambar 4.9 Dokumentasi Musyawarah Satu Bulan Sekali 

Awal Bulan di Hari Kamis Minggu Pertama
40
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 Wawancara dengan Waka Kesiswaan Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah 

Tawangsari Tulungagung Tanggal 24 Februari 2021 Pukul 07.30 WIB. 
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 Dokumentasi Musyawarah Satu Bulan Sekali Awal Bulan di Hari Kamis Minggu 

Pertama Tanggal 4 Maret 2021. 
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Berdasarkan hasil observasi di Madrasah Tsanawiyah Darul 

Hikmah Tawangsari Tulungagung memang benar bahwa dalam waktu 

pelaksanaan evaluasi dilaksanakan setiap satu bulan sekali tepatnya 

setiap pada awal bulan di hari kamis minggu pertama mengadakan 

kegiatan musyawarah bersama yang bertujuan untuk mengetahui 

permasalahan yang ada baik dari peserta didik, tenaga pengajar, 

maupun permasalahan-permasalahan lainnya yang sekiranya belum 

terlaksana pada hasil evaluasi setiap bulannya, dan dengan adanya 

evaluasi tersebut diharapkan dapat meningkatkan kemajuan mutu input 

dan output peserta didik agar kedepannya menjadi lebih baik lagi.
41

  

 

B. Temuan Penelitian 

Temuan penelitian ini, mengemukakan data yang diperoleh dari 

hasil penelitian “Manajemen Kesiswaan dalam Meningkatkan Mutu Input 

dan Output di Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah Tawangsari 

Tulungagung”. Penjelasan temuan penelitian diantaranya sebagai berikut: 

1. Perencanaan kegiatan kesiswaan dalam meningkatkan mutu input 

dan output di Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah Tawangsari 

Tulungagung 

Berdasarkan paparan data lapangan tekait dengan fokus penelitian 

yang pertama di atas dapat ditemukan, bahwa perencanaan peserta 

didik dalam meningkatkan mutu input dan output di Madrasah 

                                                           
41

 Observasi, Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah Tawangsari Tulungagung, 24 Februari 

2021. 
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Tsanawiyah Darul Hikmah Tawangsari Tulungagung adalah sebagai 

berikut: 

a. Perencanaan penerimaan peserta didik baru (PPDB) atau 

penerimaan santri baru (PASBA) dilakukan melalui musyawarah 

yang melibatkan melibatkan kyai serta ustadz-ustadzah pondok dan 

juga melibatkan pihak-pihak lainnya seperti Tata Usaha (TU) dan 

kesiswaan untuk membantu yang berkaitan dengan persyaratan 

dalam pendaftaran mengenai NISN ataupun persyaratan lainnya 

yang dibutuhkan pada saat peserta didik baru tersebut sudah ada di 

madrasah. 

b. Tahap awal promosi dengan mengunggah brosur melalui media 

sosial tetapi tidak menyebarkan brosur ke sekolah-sekolah, karena 

mayoritas kebanyakan orangtua menyekolahkan anaknya karena 

tau dari sanak famili ataupun lingkungan yang telah 

menyekolahkan anaknya di Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah 

Tawangsari Tulungagung dengan adanya perubahan tingkah laku, 

tak banyak juga karena Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah 

Tawangsari Tulungagung di bawah naungan pondok modern. 

c. Jenis tes dalam penerimaan peserta didik baru terdapat tes tulis dan 

wawancara, tes tulis meliputi tes kemampuan akademik (TPA) 

seperti matematika, dan tes kemampuan umum. Sedangkan untuk 

wawancara yaitu mengevaluasi dari tes tulis dan mengenai 

berbagai alasan lainnya. Namun selain tes tersebut diharapkan 
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calon peserta didik baru harus mengikuti tes BTQ (Baca Tulis Al-

Qur’an) dan menguasai bahasa arab dan inggris.  

d. Prosedur pendaftaran penerimaan peserta didik baru (PPDB) atau 

penerimaan santri baru (PASBA) tahun ajaran 2021/2022 

Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah Tawangsari Tulungagung 

dilaksakanan via daring (dalam jaringan) dengan persyaratan 

Fotocopy akta kelahiran, kartu keluarga (kk), KTP ayah dan ibu, 

ijazah legalisir, SKHUN legalisir, ssertifikat atau piagam 

penghargaan, dan juga biaya pendaftaran sebesar Rp. 50.000., 

2. Pelaksanaan kegiatan kesiswaan dalam meningkatkan mutu input 

dan output di Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah Tawangsari 

Tulungagung  

a. Pelaksanaan pembinaan kedisiplinan dilakukan secara 24 jam 

penuh karena Madrasah Darul Hikmah Tawangsari Tulungagung 

berada dibawah naungan pondok. 

b. Pembinaan ketika melakukan kesalahan akan diberi punishment 

(hukuman) ringan, sedang, dan berat  apabila melakukan kesalahan 

berdasarkan dari tingkat pelanggaran yang dilakukan. 

c. Pembentukan kedisiplinan dilakukan melalui dibiasakan dengan 

dilatihnya peserta didik melakukan sholat tahajud, dhuha, dan 

sholat berjamaah. 

d. Kurikulum yang digunakan di Madrasah Darul Hikmah 

Tawangsari Tulungagung yaitu kurikulum Kulliyatul Mu’alimin Al-
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Islamiyah (KMI) yang mengadopsi dari pondok Gontor dan 

kurikulum nasional dari kemenag yaitu kurikulum K13. 

e. Sistem pembinaan akademik dilakukan sedengan secara terstruktur 

dan juga secara menyeluruh baik pembinaan akhlak dari peserta 

didik yang paling utama, ditambah juga dengan dibuatkannya 

kegitan-kegiatan ekstrakulikuler yang mendukung kemajuan 

akademik peserta didik. 

f. Kegiatan pembinaan akademik meliputi bahasa inggris dan bahasa 

arab intensif pada pagi hari, usbughul lughoh yang diperkuat 

dengan mahkamah lughoh, pidato bahasa arab dan bahasa inggris, 

menjalankan sunnah pondok, kajian kitab kuning dengan madin, 

program menghafal Al-Qur’an dengan kegiatan khotmil Qur’an 

rutinan. 

g. Kegiatan pembinaan non akademik dapat dibentuk dalam suatu 

organisasi di madrasah salah satunya OPPM (Organisasi Pelajar 

Pondok Modern) dan ekstrakulikuler wajibnya yaitu menjadi 

anggota gerakan pramuka pondok modern darul hikmah dengan. 

Selain itu dibuatkan juga kegiatan perlombaan non akademik 

seperti masuk di diniyah ada MDL (Musabaqoh Darsul Lail) 

berkenaan dengan kediniyahan lomba adzan, lomba sholat atau 

sholawatan. 
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3. Evaluasi kegiatan kesiswaan dalam meningkatkan mutu input dan 

output di Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah Tawangsari 

Tulungagung 

a. Evaluasi terhadap peserta didik dilakukan dengan cara diadakannya 

Ulangan Harian, Ujian Tengah Semester dan Ujian Akhir Semester 

dan untuk kelas 9 dengan diadakannya ujian madrasah. 

b. Evaluasi untuk mengetahui kemajuan hasil belajar pesera didik 

dengan menggunakan peraportan peserta didik dilihat dari hasil 

akademik dan secara non akademik bagaimana kira-kira bisa 

melanjutkan di kelas selanjutnya atau tidak. 

c. Waktu pelaksanaan evaluasi Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah 

Tawangsari Tulungagung dilaksanakan setiap bulan tepatnya di 

hari kamis minggu pertama guna mengetahui  kegiatan yang belum 

terlaksana setiap bulannya. 

 

C. Analisis Data  

Berdasarkan hasil temuan hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasi tentang Manajemen Kesiswaan dalam Meningkatkan Mutu 

Input dan Output Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah Tawangsari 

Tulungagung. Peneliti memberikan analisis data secara sederhana yang 

berhubungan dengan fokus penelitian: 1) Perencanaan kegiatan kesiswaan, 

2) Pelaksanaan kegiatan kesiswaan, 3) Evaluasi kegiatan kesiswaan. Maka 

peneliti melakukan analisis data sebagai berikut: 
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1. Perencanaan kegiatan kesiswaan dalam meningkatkan mutu input 

dan output di Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah Tawangsari 

Tulungagung 

Perencanaan penerimaan peserta didik baru Madrasah 

Tsanawiyah Darul Hikmah Tawangsari Tulungagung menerapkan 

sistem penerimaan peserta didik diantaranya perencanaan kepanitiaan 

yang juga melibatkan kyai dan kepengurusan pondok. Madrasah 

Tsanawiyah Darul Hikmah Tawangsari Tulungagung menerapkan 

penerimaan peserta didik baru tidak menggunakan jalur seleksi baik 

prestasi maupun reguler akan tetapi semua calon peserta didik baru 

sama-sama melaksanakan tes tulis dan wawancara, tes tulis meliputi 

matematika dan tes kemampuan akademik sedangkan wawancara 

meliputi evaluasi dari hasil tes tulis dan juga hal yang melatar 

belakangi peserta didik masuk di Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah 

dan juga tes baca tulis Al-Qur’an. Sebelum pelaksanaan seleksi 

penerimaan peserta didik baru Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah 

Tawangsari Tulungagung hanya melakukan promosi lewat website dan 

akun sosial media yang dimiliki oleh pondok karena Madrasah 

Tsanawiyah Darul Hikmah Tawangsari berada dibawah naungan 

pondok modern dan dibrosur terdapat contact person untuk dihubungi, 

dalam promosi nya tidak melalui datang ke sekolah-sekolah namun 

kebanyakan dari peserta didik sendiri yang akan mencerminkan 

perubahan setelah masuk di lingkungan pondok modern darul hikmah 
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maka akan membawa promosi tersendiri tehadap sanak family ataupun 

lingkungan sekitarnya. 

Kuota penerimaan peseta didik di Madrasah Tsanawiyah Darul 

Hikmah Tawangsari Tulungagung pada tahun ajaran 2021/2022 

sebanyak 370 peserta didik baru dan sudah termasuk santri tahfidz 

dibagi menjadi 2 gelombang, gelombang pertama dilaksanakan pada 

bulan Desember 2020 dengan kuota peserta didik sebanyak 200, 

sedangkan pada gelombang kedua dibuka pada bulan Februari sekitar 

150 peserta didik dan sisanya apabila terdapat ada peserta didik 

cadangan yang masih ingin masuk namun juga tetap harus dengan 

diseleksi terlebih dahulu. Penerimaan peserta didik tersebut juga 

dengan membertimbangakan jumlah ruang kelas karena sistemnya 

adalah asrama jadi harus sesuai dengan ruang untuk asrama dan ruang 

untuk kelas. 

Prosedur penerimaan peserta didik baru karena di masa 

pandemi dilakukan secara online dengan menghubungi salah satu 

contack person panitia penerimaan peserta didik baru dengan 

persyaratan fotocopy akta kelahiran, kartu keluarga, ktp orangtua, 

sertifikat atau piagam penghargaan untuk ijazah dan SKHUN dapat 

menyusul setelah peserta didik dinyatakan diterima  dengan biaya 

pendaftaran sebesar Rp. 50.000. Setelah melakukan pendaftaran nomor 

whatsapp orangtua peserta didik baru akan dimasukkan ke dalam grub 

guna untu memantau informasi yang ada, dan untuk soal ujian tulis nya 
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akan di share melalui grub yang ada. Adapun sistem pengiriman soal 

ujian tulis walaupun dilaksanakan secara daring tetapi tetap harus 

dicetak dikerjakan tulis setelah nya nanti bisa dikirim melalui 

ekspekdisi bagi yang jarak rumahnya jauh dari madrasah atau pondok, 

pengadaan tes tulis dengan sistem tersebut bertujuan supaya calon 

peserta didik benar-benar mengerjakan secara tulis sendiri. 

2. Pelaksanaan kegiatan kesiswaan dalam meningkatkan mutu input 

dan output di Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah Tawangsari 

Tulungagung  

Pelaksanaan kegiatan kesiswaan dilakukan dengan cara 

melakukan pembinaan kedisiplinan peserta didik, pembinaan peserta 

didik yang dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah 

Tawangsari Tulungagung dilakukan secara 24 jam penuh karena 

memang berada dibawah naungan pondok jadi secara tidak langsung 

pembinaan tersebut berlangsung selama 24 jam. Untuk menegakkan 

kedisiplinan peserta didik, madrasah juga membuat buku tata tertib 

atau TIBSAN (tata tertib santri) yang berisi tentang pasal-pasal dan 

juga sanksi pelanggran, mulai dari pelanggaran ringan, sedang, dan 

berat. 

Pembinaan akademik pada peserta didik di Madrasah 

Tsanawiyah Darul Hikmah Tawangsari Tulungagung menggunakan 2 

kuurikulum dalam pembelajran, yaitu kurikulum Kulliyatul Mu’alimin 

Al-Islamiyah (KMI) yang mengadopsi dari pondok Gontor dan 
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kurikulum nasional dari kemenag yaitu kurikulum K13 yang 

diterapkan di semua kelas. Sistem pembinaan secara akademik 

mengedepankan pembinaan akhlak dan tingkah laku terhadap peserta 

didik karena pada dasarnya dalam hal akademiknya bagus namun tidak 

dengan akhlaknya yang mencerminkan seorang santri jadi pembinaan 

yang diakukan juga diimbangi dengan pembinaan secara akhlaknya.  

Program kegiatan pembinaan akademik Madrasah Darul Hikmah 

Tawangsari Tulungagung salah satunya yaitu muadasah dan 

muhadoroh sedangkan program akademik unggulan yang dimiliki 

yaitu pada bidang bahasa arab dan inggris. 

Pembinaan non akademik dilakukan membentuk suatu 

organisasi yang ada di madrasah salah satunya yaitu OPPM 

(Organisasi Pelajar Pondok Modern) atau yang biasa disebut OSIS 

pada sekolah umumnya karena dengan begitu akan menambah 

pengetahuan dan melatih kedisiplinan peserta didik sehingga dapat 

membantu menambah semangat peserta didik dalam kesehariannya 

termasuk dalam kegiatan belajar yang mana mereka bisa berbagi ilmu 

dengan lainnya. Selain itu pembinaan non akademik juga dapat 

dibentuk melalui perlombaan non akademik yaitu MDL (Musabaqoh 

Darsul Lail) berkenaan dengan kediniyahan lomba adzan lomba sholat 

atau sholawatan. Adapun ekstrakulikuler yang diwajibkan yaitu peserta 

didik diwajibkan menjadi anggota gerakan pramuka pondok modern 

darul hikmah. 



114 
 

 
 

3. Evaluasi kegiatan kesiswaan dalam meningkatkan mutu input dan 

output di Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah Tawangsari 

Tulungagung 

Evaluasi peserta didik Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah 

Tawangsari Tulungagung dilakukan dengan cara mengadakan ujian 

harian, ujian tengah semester, dan juga ulangan akhir semester dan 

untuk kelas 9 dengan diadakannya ujian madrasah untuk mengevaluasi 

sejauh mana kemampuan peserta didik dalam melakukan proses 

pembelajaran selama di kelas, dan untuk kelas 9 juga diadakan 

bimbingan belajar untuk bekal peserta didik menghadapi ujian akhir 

dengan dibagikan ringkasan-ringkasan materi tahun sebelunya jadi 

seperti kisi-kisi agar peserta didik mengetahui model soal ujian tahun 

sebelumnya. Evaluasi untuk mengetahui kemajuan belajar peserta 

didik dengan menggunakan sistem peraportan dan kenaikan kelas, 

peraportan peserta didik dilihat dari hasil akademik dan secara non 

akademik yang selanjutnya dapat diketahui apakah peserta didik bisa 

melanjutkan di kelas berikutnya ataukah tidak. Waktu pelaksaan 

evaluasi Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah Tawangsari 

Tulungagaung dilaksanakan setiap bulan tepatnya di hari kamis 

minggu pertama, evaluasi tersebut bertujuan untuk mengetahui 

permasalahan yang ada baik dari peserta didik tenaga pengajar maupun 

permasalahan-permasalahan lainnya yang sekiranya belum terlaksana 

pada hasil evaluasi setiap bulannya. 


